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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang rawan gempa karena berada di pertemuan
tiga lempeng tektonik dunia, yaitu Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik. Kota
Ambon termasuk wilayah dengan aktivitas seismik tinggi sehingga perencanaan
struktur bangunan di daerah ini harus memperhatikan aspek ketahanan gempa.
Penelitian ini merencanakan struktur Gereja GBI Kota Ambon menggunakan
material baja dengan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) yang
memiliki daktilitas tinggi dan mampu menyerap energi gempa secara efektif.
Perencanaan mengacu pada SNI 1726:2019, SNI 1729:2019, dan SNI 2847:2019
dengan tujuan menganalisis elemen struktur, sambungan, serta pondasi agar
memenuhi persyaratan kontrol struktur tahan gempa.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pelat lantai direncanakan setebal 130 mm
dengan tulangan D12, sedangkan elemen struktur utama berupa balok induk, balok
anak, dan kolom baja ditentukan dimensinya sesuai kapasitas beban. Sambungan
baja dirancang menggunakan sambungan terprakualifikasi untuk memastikan
kekuatan dan keamanan struktur. Untuk elemen basement, diperoleh dimensi balok
induk 700 x 500 mm, balok anak 600 x 400 mm, dan kolom 800 x 800 mm. Pondasi
menggunakan tiang pancang berdiameter 60 cm dengan pilecap berukuran 3,2 x 1,6
m yang terdiri dari dua tiang, dimana daya dukung tiang tunggal tipe I, 11, dan III
dinyatakan memenuhi persyaratan. Analisis penurunan pondasi menggunakan
perangkat lunak Plaxis menunjukkan penurunan maksimum sebesar 0,094 m, 0,066
m, dan 0,041m dalam periode 20 tahun. Dengan demikian, rancangan struktur baja
Gereja GBI Kota Ambon dinyatakan aman dan efisien, serta dapat dijadikan
sebagai alternatif desain bangunan tahan gempa pada wilayah dengan risiko seismik
tinggi.

Kata kunci: struktur baja, SRPMK, tahan gempa, pondasi tiang pancang.
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ABSTRACT

Indonesia is a country highly prone to earthquakes as it lies at the
intersection of three major tectonic plates: Indo-Australia, Eurasia, and the Pacific.
Ambon City is one of the regions with high seismic activity, making earthquake-
resistant structural design essential. This study focuses on the structural planning
of the GBI Church in Ambon using steel material with the Special Moment Resisting
Frame (SMRF) system, which provides high ductility and effectively absorbs
seismic energy. The design refers to SNI 1726:2019, SNI 1729:2019, and SNI
2847:2019, aiming to analyze structural elements, connections, and foundations to
meet earthquake-resistant design standards.

The analysis results indicate that the floor slab is designed with a
thickness of 130 mm and D12 reinforcement, while the main structural elements,
including girders, beams, and steel columns, are dimensioned according to load
capacity. Steel connections are designed using prequalified joints to ensure
structural strength and safety. For the basement structure, the girder dimensions
are 700 x 500 mm, secondary beams 600 x 400 mm, and columns 800 x 800 mm.
The foundation system uses bored piles with a diameter of 60 cm and pile caps
measuring 3.2 x 1.6 m consisting of two piles, which fulfill the bearing capacity
requirements for pile types I, II, and Ill. Settlement analysis using Plaxis software
shows maximum values of 0.094 m, 0.066 m, and 0.041 m over a 20-year period.
Therefore, the structural design of the GBI Church Ambon can be considered
safe, efficient, and a viable alternative for earthquake-resistant buildings in high-
seismic regions.

Keywords: Steel Structure, SMRF, earthquake-resistant,pile foundation
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